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ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic has infected 6 million people in Indonesia and resulted in more than 

155,000 deaths on April 12, 2022 in Indonesia, making it one of the worst in human history. Covid-19 

cases continue to increase while the community is still having difficulty monitoring and reporting positive 

cases in their environment. This makes it difficult for Covid-19 survivors to report their cases to the 

authorities. Therefore, an application for monitoring and reporting of Covid-19 cases was made within the 

scope of the RT website-based "Jaga-RT" which aims to meet the needs of the community and Covid-19 

survivors in monitoring and reporting Covid-19 cases to the head of the RT. This application is made using 
the Javascript programming language using Express.js as a server-side framework. This application is also 

implemented with Mongo DB Atlas as a cloud-based database service. The purpose of implementing 

Mongo DB Atlas is so that the data in the application can run in real time. So it can save the cost of making 

and operating the application. both are created and integrated using the Software Development Life Cycle 

(SDLC) method. Then testing is done with the black-box testing method to test all the functions that have 

been made. Then the User Acceptance Tested (UAT) was tested to 20 respondents to find out whether the 

application had met the needs and was suitable for use. And the result is that this application can run well. 

The “Jaga-RT” web page can be viewed at the following link: https://jagart.herokuapp.com/ 
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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 telah menginfeksi 6 juta orang di Indonesia dan mengakibatkan lebih dari 155 

ribu orang meninggal pada 12 April 2022 di Indonesia, menjadikannya salah satu yang terburuk dalam 

sejarah manusia. Kasus Covid-19 terus meningkat sementara para masyarakat masih kesulitan untuk 

melakukan pemantauan dan pelaporan kasus positif di lingkungannya. Hal tersebut menyebabkan para 
penyintas Covid-19 sulit untuk melaporkan kasusnya kepada pihak yang berwenang. Oleh karena itu 

dibuatlah aplikasi monitoring dan pelaporan kasus Covid-19 dalam lingkup RT berbasis website “Jaga-RT” 

yang bertujuan agar memenuhi kebutuhan masyarakat dan penyintas Covid-19 dalam melakukan 

pemantauan dan pelaporan kasus Covid-19 kepada ketua RT. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Javascript menggunakan Express.js sebagai framework sisi server. Aplikasi ini juga 

diimplementasikan dengan Mongo DB Atlas sebagai layanan basis data berbasis cloud. Tujuan dari 

diimplementasikannya Mongo DB Atlas ini adalah agar data pada aplikasi dapat berjalan secara realtime. 

Sehingga dapat menghemat biaya pembuatan dan operasional dari aplikasi. keduanya dibuat dan 

diintegerasikan menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC).Kemudian dilakukan 

pengujian dengan metode black-box testing untuk menguji segalafungsi yang telah dibuat. Kemudian 

dilakukan pengujian User Acceptance Tested (UAT) kepada 20 responden untuk mengetahui apakah 
aplikasi sudah memenuhi kebutuhan dan telah layak digunakan. Dan hasil yang didapat adalah aplikasi ini 

dapatberjalan dengan baik. Halaman web “Jaga-RT” dapat dilihat pada link berikut: 

https://jagart.herokuapp.com/. 
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1. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19, juga dikenal sebagai pandemi Coronavirus, adalah virus RNA positif yang memiliki 

jangkauan inang alami yang luas dan tidak menentu dan mempengaruhi banyak sistem. Pada bulan 

Desember 2019, virus unik ditemukan dalam epidemi di kota Wuhan di Cina, dan upaya untuk menahannya 

di sana gagal, memungkinkannya menyebar ke seluruh dunia. Pada 30 Januari 2020, Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO) mendeklarasikan Darurat Kesehatan Masyarakat yang Menjadi Perhatian Internasional, dan 

pada 11 Maret 2020, dinyatakan sebagai pandemi. Virus ini telah menginfeksi 6 juta orang di Indonesia dan 

mengakibatkan lebih dari 155 ribu orang meninggal pada 12 April 2022 di Indonesia, menjadikannya salah 

satu yang terburuk dalam sejarah manusia. Kasus Covid-19 terus meningkat sementara para masyarakat 

masih kesulitan untuk melakukan pemantauan dan pelaporan kasus positif di lingkungannya. 

Hal ini, menyebabkan para penyintas Covid-19 sulit untuk melaporkan kasusnya kepada pihak yang 

berwenang. Akses informasi yang minim juga mempengaruhi sulitnya para penyintas untuk mencari 

bantuan dari masyarakat di sekitar lingkungannya. Hal ini, juga menyebabkan para masyarakat abai dengan 

para penyintas Covid-19 di lingkungan masyarakat. Permasalahan tersebut dapat dipecahkan dengan 

menciptakan sebuah aplikasi yang dapat mempermudah para penyintas dan masyarakat dalam melakukan 

pemantauan dan pelaporan kasus positif Covid-19. Dengan adanya aplikasi tersebut maka dapat 
mempermudah para penyintas untuk melakukan pelaporan kasus positif, serta mempermudah masyarakat 

sekitar untuk mendapat informasi dan melakukan pemantauan kasus positif. 

Dengan perkembangan teknologi saat ini, penggunaan aplikasi berbasis web merupakan salah satu pilihan 

yang tepat bagi para penyintas untuk melakukan pelaporan, serta mempermudah masyarakat sekitar untuk 

mendapat informasi dan melakukan pemantauan kasus positif. Implementasi “APLIKASI MONITORING 

DAN PELAPORAN KASUS POSITIF COVID 19 DALAM LINGKUP RT BERBASIS WEBSITE 

MENGGUNAKAN EXPRESS JS & MONGO DB” dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah 

penyintas dan para masyarakat, sehingga diharapkan masyarakt dan para penyintas dapat dengan mudah 

melakukan pemantauan dan pelaporan kasus positif Covid-19 di lingkungannya.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pandemi Covid-19, juga dikenal sebagai pandemi coronavirus, adalah pandemi penyakit Coronavirus 

global 2019 (Covid-19) yang disebabkan oleh Coronavirus 2 yang menyebabkan sindrom pernapasan akut 

parah (SARS-CoV-2). Coronavirus adalah virus RNA positif yang memiliki jangkauan inang alami yang 

luas dan tidak menentu dan mempengaruhi banyak sistem. Coronavirus dapat menyebabkan penyakit klinis 

pada manusia yang dapat meluas dari flu biasa hingga penyakit pernapasan yang lebih parah seperti SARS 

dan MERS. SARS-CoV-2 yang baru-baru ini muncul telah menimbulkan malapetaka di China dan 

menyebabkan situasi pandemi pada populasi di seluruh dunia, yang menyebabkan wabah penyakit yang 

belum dikendalikan hingga saat ini, meskipun upaya ekstensif sedang dilakukan untuk melawan virus ini. 

Virus ini telah diusulkan untuk ditetapkan/dinamai sindrom pernafasan akut parah coronavirus 2 (SARS-

CoV-2) oleh Komite Internasional untuk Taksonomi Virus (ICTV), yang menetapkan virus tersebut 

termasuk dalam kategori coronavirus terkait sindrom pernafasan akut yang parah. dan menemukan virus ini 

terkait dengan SARS-CoVs. SARS-CoV-2 adalah anggota ordo Nidovirales, famili Coronaviridae, 

subfamili Orthocoronavirinae, yang dibagi lagi menjadi empat genera, yaitu Alphacoronavirus, 

Betacoronavirus, Gammacoronavirus, dan Deltacoronavirus. Genus Alphacoronavirus dan Betacoronavirus 

berasal dari kelelawar, sedangkan Gammacoronavirus dan Deltacoronavirus telah berevolusi dari kumpulan 

gen burung dan babi. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode atau langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pembuatan aplikasi “APLIKASI 

MONITORING DAN PELAPORAN KASUS POSITIF COVID 19 DALAM LINGKUP RT BERBASIS 

WEBSITE MENGGUNAKAN EXPRESS JS & MONGO DB” 

dengan menggunakan metode SDLC (Software Development Life Cycle) Waterfall yang terdiri dari tahap-

tahap berikut: 

A.  Analisa kebutuhan (Analysis) 

 Langkah awal pada proses pengembangan aplikasi adalah melakukan analisa terhadap kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh aplikasi agar dapat berjalan dengan semestinya sesuai dengan tujuan dan maksud dari 

pembuatan aplikasi. 

B. Perancangan (Design) 

 Berdasarkan hasil analisa kebutuhan yang didapat pada tahap sebelumnya, pada tahap ini aplikasi 
mulai dirancang dan dibuat sesuai dengan tujuan awal dan hasil analisa kebutuhan aplikasi. Proses 
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perancangan yang dimaksud meliputi: perancangan struktur sistem navigasi, perancangan skema basis data, 

sampai proses perancangan tampilan user interface untuk keperluan pengoperasian aplikasi. 

C. Implementasi (Implementation) 

 Setelah rancangan aplikasi telah rampung, maka saatnya rancangan aplikasi direalisasikan dengan 

membuat aplikasi yang sesungguhnya dengan menggunakan bantuan sejumlah alat-alat untuk 
pengembangan aplikasi. Alat-alat tersebut antara lain: 

a) Perangkat Keras (Hardware) 

 

1. Asus A456U 

 

➢ Memori 8GB RAM / 1TB HDD + 250 SSD. 

➢ Prosesor & GPU : Intel(R) Core(TM) i5-7200U CPU @ 2.50GHz (4 CPUs), ~2.7GHz. 

 

b) Perangkat Lunak (Software) 

 

➢ Windows 10 x64bit. 
 

➢ Visual Studio Code. 

 

➢ Node.js versi 16.13.0. 

 

➢ HTML 

 

➢ CSS 

 

➢ Heroku 

 

➢ MongoDB Atlas. 
 

➢ Microsoft Edge (Browser). 

 

➢ Figma 

 

D. Pengujian (Testing) 

Pada tahap ini aplikasi yang telah direalisasikan berdasarkan rancangan awal akan diuji coba untuk menguji 

fungsi gunanya, memonitor kinerja dan bug yang terdapat pada aplikasi yang berjalan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengimplementasian web application akan menggunakan MongoDB sebagai layanan Multi-Cloud Database 
Service yang akan di gunakan untuk menyimpan data-data pengguna. Tujuan dari penerapan layanan Multi-

Cloud Database Service ini adalah untuk menggantikan peran dari perangkat keras (Server) pada sisi back-

end aplikasi sehingga nantinya data pada aplikasi tersebut dapat berjalan secara realtime tanpa memerlukan 

sebuah perangkat fisik. 

Dalam melakukan implementasi web application terhadap aplikasi, dibutuhkan beberapa perangkat keras 

(Hardware) dan perangkat lunak (Software) dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Perangkat Keras (Hardware): 

a. Asus A456U 

➢ Memori 8GB RAM / 1TB HDD + 250 SSD. 

➢ Processor Intel(R) Core(TM) i5-7200U CPU @ 2.50GHz (4 CPUs), ~2.7GHz. 

 

2. Perangkat Lunak (Software): 
➢ Sistem Operasi Windows 10 Pro 64-bit. 

➢ Visual Studi Code. 

➢ Node.js versi 16.13.0. 

➢ HTML 

➢ CSS 

➢ Heroku 

➢ MongoDB Atlas. 
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➢ Microsoft Edge (Browser). 

➢ Figma. 

  

Aplikasi “Jaga-RT” berjalan di platform web. Aplikasi dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman 

javascript dan menggunakan perangkat lunak visual studio code sebagai text editor. Di dalam aplikasi ini, 
terdapat fitur layanan pelaporan kasus Covid-19 di lingkungan rt, layanan pemantauan kasus positif Covid-

19 di lingkungan RT, dan layanan informasi bantuan Covid-19. Model database yang digunakan pada 

aplikasi web “Jaga-RT” adalah model database non relasional dengan menggunakan MongoDB Atlas 

sebagai layanan Multi-Cloud Database Service. MongoDB Atlas menggunakan skema model bson di mana 

database akan menggunakan key value sehingga dapat diakses secara realtime. 

Pada aplikasi web “Jaga-RT” ini menggunakan struktur navigasi campuran. Pada struktur navigasi ini 

beberapa halaman memiliki tujuan yang berbeda bergantung kepada aksi yang dilakukan oleh pengguna. 

Tampilan pada aplikasi web “Jaga-RT” dirancang menggunakan aplikasi Figma. Tampilan ini diperlukan 

agar pengguna dapatmenjalankan aplikasi dengan mudah. Tampilan dibuat dengan menggunakan variasi 

warna biru, hitam, dan putih. Untuk melihat hasil dari implementasi aplikasi web “Jaga-RT” dapat dilihat 

pada link berikut: http://jagart.herokuapp.com/. 
 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pengimplementasian web application “Jaga-RT” telah berhasil dilakukan. Pengimplementasian ini 

menggunakan bahasa pemrograman JavaScript dengan menggunakan Express.js sebagai framework dari 

sisi server. Pada aplikasi web ini juga mengimplementasikan dan menggunakan MongoDB Atlas sebagai 

database yang berguna untuk menyimpan data pengguna pada cloud server secara realtime. Dengan 

diimplementasikannya MongoDB Atlas pada aplikasi web “Jaga-RT”, maka kebutuhan akan perangkat 

fisik (server) sudah tidak diperlukan lagi sehingga dapat menghemat biaya dan efisiensi waktu yang 

diperlukan untuk mengembangkan aplikasi web ini. Aplikasi web “Jaga-RT” ini juga telah berhasil dibuat 

menggunakan software visual studio code sebagai text editor. Aplikasi web ini juga telah diujikan dengan 

menggunakan black-box testing dan telah layak untuk digunakan. Terakhir, dilakuan User Acceptance Test 
untuk pengujian terhadap penerimaan pengguna dengan memberikan kuesioner kepada 20 orang responden. 

Dengan adanya aplikasi web ini, maka dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah sulitnya melakukan 

pelaporan dan pemantauan kasus positif Covid-19 dan membantu para masyaraka dalam mencari informasi 

edukasi dan bantuan terkait Covid-19. Halaman web “Jaga-RT” pada dilihat pada link berikut: 

https://jagart.herokuapp.com/.  

 

Saran 

Aplikasi web ini masih dapat dikembangkan dengan menambahkan beberapa fitur dan 

fungsionalitas seperti pemantauan penyebaran vaksin pada lingkup RT, pencetakan data laporan warga 

dalam bentuk excel, dan penambahan informasi-informasi edukasi ataupun layanan masyarakat yang dirasa 

diperlukan oleh masyarakat. 
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